
4.11 Security

"Security: Garda Terdepan, Penjaga Terakhir, dan Pawang Parkir"

Hariyadi: "Halo rekan-rekan 'Komandan Lapangan'! Selamat datang di sub-bab ke-11.

Kalau kita bicara soal wajah perusahaan, Security adalah orang pertama yang kasih

senyum di gerbang, dan orang terakhir yang pastiin lampu mati serta pintu terkunci

sebelum kantor jadi 'kota hantu' di malam hari."

"Dalam lingkup GA, keamanan itu pilar yang paling 'berat' bebannya. Kenapa? Karena

urusannya dua: Asset Protection (biar laptop nggak 'jalan-jalan' sendiri) dan Life

Safety (biar nyawa orang di dalamnya aman). Tugas kita sebagai GA adalah jadi

manajer risiko. Kita harus tegas biar maling takut, tapi tetep sopan biar tamu nggak

merasa lagi masuk ke penjara!"

1. Strategi Pengamanan: "Beda Medan, Beda Penjagaan"

"Jangan pukul rata strategi keamanan. Pahami dulu profil risiko kantor Anda:"

* Gedung Perkantoran (High-Rise): "Fokusnya pada Visitor Management. Jangan

sampai ada orang asing nyasar sampai ke ruang Direksi cuma gara-gara mau

numpang ke toilet. Lift dan akses kartu ID harus ketat!"

* Pabrik & Gudang: "Fokus bergeser ke keluar-masuk barang. Jangan sampai truk

datang bawa angin, pulang bawa barang tanpa surat jalan. Patroli pager yang luas itu

wajib, biar nggak ada 'lubang tikus' buat maling."

* Fasilitas Publik: "Fokus ke manajemen kerumunan (Crowd Management). Di sini

Security harus jadi 'pelayan' yang waspada. Tetap ramah, tapi mata harus se-tajam

elang!"

2. Tiga Komponen Utama: "Orang, Aturan, dan Alat"

"Gimana GA bikin sistem yang kokoh? Pakai rumus ini:"

* Manpower (Personel): "Pilih tim internal atau outsourcing? Kalau pakai vendor,

pastikan mereka punya sertifikat resmi (minimal Gada Pratama). Jangan sampai

satpam kita cuma jago buka pintu, tapi pas ada keadaan darurat malah dia yang lari

duluan!"

* SOP & Prosedur: "Ini 'Kitab Suci' tim keamanan. Dari cara terima tamu sampai jalur

patroli. Pakai sistem guard tour digital biar ketahuan, satpamnya beneran keliling atau

cuma 'patroli' di alam mimpi alias tidur!"



* Teknologi (Electronic Security): "Pasang CCTV di titik yang pas, bukan di titik yang

'estetik' doang. Pakai akses biometrik biar nggak ada yang bisa pinjem-pinjeman kartu

ID buat masuk."

3. Manajemen Parkir: "Seni Menata Kendaraan"

"Ini dia tugas GA yang paling sering jadi sumber komplain nomor satu di kantor:

Parkiran!"

* Zonasi: "Atur mana parkir Direksi, karyawan, dan tamu. Jangan sampai tamu VIP

parkir di tempat motor kurir. Parkiran yang berantakan itu cerminan GA yang lagi

pusing!"

* Flow Management: "Atur jalur masuk-keluar biar nggak macet sampai ke jalan raya.

Ingat Bab 4.8 tadi? Kalau jalanan macet gara-gara kantor kita, izin sosial kita dari

warga bisa terancam!"

4. Penanganan Krisis: "Jangan Panik Saat Ada Demo!"

"GA harus siap hadapi situasi 'panas'. Jalin hubungan baik sama Polsek atau Koramil

setempat. Kalau ada demo, Security harus tahu kapan harus bertahan dan kapan

harus nego. Ingat, keselamatan karyawan di dalam gedung tetap nomor satu. Harta

bisa dicari, nyawa nggak ada gantinya!"

Penutup & KPI Keberhasilan

"Anda sukses jadi 'Komandan GA' kalau:

* Zero Loss: Nggak ada barang hilang sesekali pun.

* Response Time: Ada keributan atau insiden, tim Security langsung 'sat-set' nyampe

di lokasi.

* Compliance Rate: CCTV nyala 24 jam (rekaman aman 30 hari) dan buku mutasi

lengkap."

"Tantangan masa depan adalah AI Video Analytics. CCTV sekarang sudah pintar, bisa

deteksi wajah asing atau orang yang gerak-gerik mencurigakan secara otomatis. Tapi

satu yang nggak bisa diganti teknologi: Integritas. Karena Security pemegang kunci,

pastikan nggak ada 'orang dalam' yang hobi main mata sama aset perusahaan."

"Terima kasih sudah menyimak sesi 'Otot' organisasi ini. Sampai jumpa di sub-bab

berikutnya: Manajemen Kantin & Catering—siap-siap bahas gimana GA ngurusin perut



karyawan biar nggak gampang 'demo' gara-gara makanan hambar!"


